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ABSTRAK
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PADA PERTUMBUHAN, PRODUKSI, SERTA KANDUNGAN HARA P
DAN K TANAMAN JAGUNG MANIS
(Zea mays saccharata)

Oleh

Ry. Ajeng Kusuma Darma

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan mulsajerami dan
pupuk organik cair pada pertumbuhan, produksi, serta kandungan hara P dan K
tanaman jagung manis. Penelitian berlangsung dari Maret sampai Juni 2017 di

K ebun Percobaan Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung.
Pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah mulsa (m) yang terdiri dari
duataraf yaitu tanpa mulsa (mg) dan dengan mulsa (m;). Faktor kedua adalah
perlakuan pupuk (p) yang terdiri dari 5 taraf yaitu pupuk anorganik Urea 300
kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha (po), pupuk organik cair dengan dosis
25 I/ha(p1), pupuk organik cair dengan dosis 50 I/ha (p.), pupuk organik cair
dengan dosis 75 I/ha (ps), dan pupuk organik cair dengan dosis 100 I/ha (ps). Data

yang diperoleh diuji homogenitas ragam dengan menggunakan uji-Bartlett dan
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aditivitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi,
dilakukan uji anara dan pemisahan nilai tengah dengan uji Beda Nyata Jujur

(BNJ) 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pemberian mulsajerami padi dapat
meningkatkan semua variabel pengamatan kecuali variabel kandungan P pada
tanaman jagung manis, (2) pemberian pupuk organik cair 75 |/ha membuat
variabel tinggi tanaman jagung manis umur 4 dan 5 MST menjadi Iebih tinggi,
panjang baris per tongkol menjadi lebih panjang, jumlah baris per tongkol
menjadi lebih banyak, jumlah biji per baris menjadi Iebih banyak, dan produksi
per petak ubinan menjadi |ebih berat dibandingkan dengan penggunaan pupuk
organik cair dosis 25 I/ha dan 50 I/ha, (3) terdapat interaksi antara pemberian
mulsajerami dengan pupuk organik cair pada variabel panjang baris per tongkol,
bobot brangkasan kering, produksi per petak ubinan, dan kandungan K pada
tanaman jagung manis. Interaks terbaik diperoleh pada produksi per petak
ubinan pemberian mulsa jerami dengan pupuk organik cair dosis 75 I/ha yang

menghasilkan produksi sebesar 15,28 kg.

Kata Kunci : Jagung manis, mulsa jerami, pupuk organik cair
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jagung manis (Zea mays saccharata) merupakan salah satu jenis tanaman
hortikultura yang dapat dipanen muda dan disukai masyarakat Indonesia. Jagung
manis banyak dikonsumsi masyarakat karena memiliki rasa yang lebih manis
dibandingkan jagung biasa. Tanaman jagung manis memiliki umur panen yang
lebih singkat sehingga dapat dijadikan peluang usaha bagi petani dan menambah

pendapatan.

Sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang semakin berkembang dan
permintaan terhadap jagung manis yang meningkat, mendorong para petani untuk
meningkatkan sistem budidaya dan produksi jagung manis dari segi kualitas
maupun dari segi kuantitas. Produktivitas rata-rata tanaman jagung manis varietas
unggul di Indonesia baru mencapai 12,97 ton/ha, sedangkan potensi hasil produksi
tanaman jagung manis varietas unggul dapat mencapai 20,0 ton/ha (Syukur dan
Rifianto, 2013). Masalah yang umum dihadapi oleh petani saat ini adalah sistem
budidaya yang belum optimal seperti pemberian pupuk yang belum sesuai dengan
kebutuhan tanaman jagung manis. Padahal, pertumbuhan vegetatif dan produksi

tanaman tergantung pada pupuk tersebut dan interaksinya dengan tanaman serta



keadaan lingkungan tumbuh tanaman jagung manis tumbuh. Faktor-faktor

tersebut dapat membatasi pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.

Dalam berbudidaya jagung manis, agar mendapatkan produksi yang optimal dan
berkualitas baik, selain memperhatikan syarat tumbuh yang tepat, jagung manis
juga memerlukan pemeliharaan yang baik, diantaranya dalam suplai unsur hara.
Unsur hara yang tersedia dalam tanah jumlahnya kurang mencukupi untuk

kebutuhan tanaman jagung manis, oleh karena itu maka perlu ditambah dari luar

melalui penambahan bahan organik maupun pemupukan .

Salah satu bentuk masukan bahan organik yang umum digunakan adalah jerami
padi. Jerami padi mempunyai potensi yang menguntungkan jika dimanfaatkan
sebagai salah satu sumber bahan organik. Dipilihnya mulsa jerami padi sebagai
mulsa organik karena mempunyai beberapa kelebihan, antara lain : (1) dapat
diperoleh secara gratis, (2) memiliki efek menurunkan suhu tanah, (3) konservasi
tanah dengan menekan erosi, (4) dapat menghambat tanaman pengganggu, (5)
menambah bahan organik tanah karena mudah lapuk setelah rentang waktu
tertentu (Dewantari dkk., 2015). Menurut Balai Penelitian Tanah (2009), fungsi
biologis jerami adalah sebagai sumber energi dan makanan bagi mikroba dan
mesofauna tanah. Dengan bahan organik yang cukup tersedia, aktivitas
organisme tanah dapat memperbaiki ketersediaan hara, siklus hara, dan

pembentukan pori mikro dan makro tanah.

Selain dengan penambahan bahan organik melalui mulsa jerami padi,
penambahan unsur hara dapat diperoleh dengan pemupukan. Pemupukan

berfungsi untuk memperbaiki kesuburan tanah serta menambah unsur hara yang



diperlukan tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksinya. Tanah
sebagai ruang tumbuh tanaman harus mempunyai kandungan hara yang cukup
untuk menunjang proses pertumbuhan. Pemupukan dapat dilakukan dengan

menggunakan pupuk organik maupun pupuk anorganik.

Pupuk organik dapat berfungsi sebagai pemantap agregat tanah disamping sebagai
sumber hara penting bagi tanah dan tanaman. Pemberian pupuk organik cair
merupakan alternatif lain yang dapat digunakan untuk mengurangi penggunaan
pupuk anorganik. Menurut Ratrinia dkk., (2014), pupuk organik cair merupakan
pupuk yang memiliki komposisi kandungan unsur hara yang lengkap.
Keunggulan lain dari pupuk organik cair adalah mampu memperbaiki struktur
tanah, menaikkan daya serap tanah terhadap air, menaikan kondisi kehidupan di

dalam tanah (Moi dkk., 2015).

Pada penelitian ini menggunakan pupuk organik cair karena pupuk organik cair
sendiri dinilai lebih mudah diserap oleh tanah, pemupukan akan lebih cepat,
pengaplikasiannya sekaligus melakukan penyiraman sehingga dapat menjaga
kelembaban tanah dan bahan dasar pembuatan pupuk organik cair yang digunakan

dalam penelitian ini adalah daun lamtoro,bonggol pisang dan sabut kelapa.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut:

1.  Apakah penggunaan mulsa jerami berpengaruh pada pertumbuhan,
produksi, serta kandungan hara P dan K tanaman jagung manis?

2. Apakah penggunaan pupuk organik cair berpengaruh pada pertumbuhan,

produksi, serta kandungan hara P dan K tanaman jagung manis?



3. Apakah pengaruh mulsa jerami pada pertumbuhan, produksi, serta
kandungan hara P dan K tanaman jagung manis yang terbaik bergantung

pada pupuk organik cair?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, maka tujuan penelitian

dirumuskan sebagai berikut:

1.  Mengetahui pengaruh penggunaan mulsa jerami pada pertumbuhan,
produksi, serta kandungan hara P dan K tanaman jagung manis.

2. Mengetahui pengaruh penggunaan pupuk organik cair pada pertumbuhan,
produksi, serta kandungan hara P dan K tanaman jagung manis.

3. Mengetahui pengaruh mulsa jerami pada pertumbuhan, produksi, serta
kandungan hara P dan K tanaman jagung manis yang terbaik pada masing-

masing pupuk organik cair.

1.3 Kerangka Pemikiran

Jagung manis (Zea mays saccharata) merupakan tanaman hortikultura yang
sangat digemari oleh masyarakat karena rasanya yang manis dibanding jenis
lainnya. Menurut Hayati (2010) saat ini permintaan terhadap jagung manis
semakin meningkat, hal ini mendorong para produser untuk melakukan perbaikan
terhadap sistem budidaya yang semakin optimal. Salah satu cara yang mulai
marak dilakukan sekarang ini adalah pertanian organik yaitu dengan pemakaian

mulsa organik. Pendapat Arham (2014) mengatakan bahwa dalam sistem



budidaya tanaman, mulsa memiliki peranan sangat penting dalam meminimalkan
kerugian sebagai akibat radiasi matahari dari evaporasi (penguapan air tanah)
yang dapat mengurangi kecepatan penguapan yang mampu menurunkan suhu
tanah sehingga ketersediaan air tetap memadai yang dapat mengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pemakaian mulsa organik pada

penelitian ini yaitu menggunakan mulsa jerami padi.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan agar diperoleh hasil yang tinggi dengan
kualitas yang baik ialah dengan mengusahakan agar tanaman mendapat unsur hara
yang cukup selama pertumbuhannya, yaitu melalui pemberian bahan organik dan
pemupukan. Penambahan unsur hara selain menggunakan mulsa jerami, dapat
melalui dengan pumupukan. Penggunaan pupuk organik cair lebih mudah
dimanfaatkan oleh tanaman karena unsur-unsur di dalamnya sudah terurai. Alur

kerangka pemikiran ditunjukkan pada Gambar 1.

Pada penelitian Arham (2014) interaksi antara kombinasi frekuensi pupuk organik
cair tiga kali (B2) dan jenis mulsa jerami padi (M1) memberikan pengaruh hasil
lebih baik dibandingkan dengan interaksi perlakuan kombinasi lainnya. Hal ini
diduga terjadi karena interaksi kombinasi frekuensi pupuk organik cair tiga kali
(B2) dan jenis mulsa jerami padi (M1) mampu menyediakan unsur hara tinggi
bagi tanaman secara kontinyu dan penggunaan mulsa jerami padi mampu
memodifikasi faktor-faktor lingkungan tertentu yang berperanan dalam berbagai

aktivitas fisiologis tanaman.

Interaksi atau kombinasi antara pemberian bahan organik dengan mulsa jerami

dan pupuk organik cair diharapkan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan



produksi tanaman jagung manis, sehingga produksi dapat maksimal dan dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Selain penggunaan mulsa jerami,
penggunaan dosis pupuk organik cair yang tepat akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Dosis yang berlebihan akan
berdampak buruk terhadap kualitas maupun kuantitas produksi tanaman dan

begitu juga sebaliknya.

Jagung Manis

Sistem budiaya yang
belum optimal

l

Pemupukan dan bahan
organik yang belum

terpenuhi
Pupuk organik cair
Pemberian bahan organik kombinasi ekstrak daun
dengan mulsa jerami lamtoro, bonggol pisang dan
sabut kelapa

\l/

Pertumbuhan dan produksi
jagung manis meningkat

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran



Keseluruhan unsur hara yang diterima dari pemberian mulsa jerami dan pupuk
organik cair dapat diserap oleh tanaman dengan baik dan saling mempengaruhi
satu sama lain sehingga mulsa jerami dan pupuk organik cair yang diberikan dapat

mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.

1.4 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat disimpulkan hipotesis

sebagai berikut :

1.  Pemberian mulsa jerami berpengaruh pada pertumbuhan, produksi, serta
kandungan hara P dan K tanaman jagung manis.

2. Pemberian pupuk organik cair berpengaruh pada pertumbuhan, produksi,
serta kandungan hara P dan K tanaman jagung manis.

3. Pengaruh mulsa jerami pada pertumbuhan, produksi, serta kandungan hara P
dan K tanaman jagung manis yang terbaik bergantung pada pupuk organik

cair yang diberikan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Jagung Manis

Klasifikasi dari tanaman jagung manis adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

Subdivisi : Angeospermae (berbiji tertutup)

Kelas : Monocotyledone (berkeping satu)

Ordo : Graminae (rumput-rumputan)

Famili : Graminaceae

Genus : Zea

Spesies : Zea mays saccharata (Purwono dan Hartono, 2005).

Jagung manis tergolong tanaman monokotil yang berumah satu (monoecious)
artinya benang sari (tassel) dan putik (tongkol) terletak pada bunga yang berbeda,
tetapi dalam satu tanaman yang sama. Bunga jantan tumbuh sebagai perbungaan
ujung pada batang utama (poros atau tangkai) dan bunga betina tumbuh sebagai
perbungaan samping yang berkembang pada ketiak daun. Berdasarkan tipe bunga
jagung manis yang berumabh satu, penyerbukannya bersifat menyerbuk silang.
Tepung sari yang diproduksi oleh bunga jantan jumlahnya sangat banyak sehingga

tersedia jutaan tepung sari untuk menyerbuki setiap calon biji (kernel) pada



tongkol jagung manis. Penyebaran serbuk sari dibantu oleh angin dan gaya
gravitasi. Penyebaran tepung sari juga dapat dipengaruhi oleh suhu dan varietas
jagung manis serta dapat berakhir dalam 3-10 hari. Rambut tongkol biasanya
muncul 1-3 hari setelah serbuk sari mulai tersebar dan siap diserbuki (reseptif)

ketika keluar dari kelobot (Syukur dan Rifianto, 2013).

Akar primer awal pada jagung manis setelah perkecambahan menandakan
pertumbuhan tanaman. Sekelompok akar sekunder berkembang pada buku-buku
pangkal batang dan tumbuh menyamping. Tanaman ini memiliki buah matang
berbiji tunggal yang disebut karyopsis. Daun-daunnya panjang , berbentuk rata
meruncing, dan memiliki tulang daun yang sejajar seperti daun-daun tanaman

monokotil pada umumnya (Syukur dan Rifianto, 2013).

Jagung manis sangat cocok ditanam di daerah sejuk dan cukup dingin. Tanaman
ini tumbuh baik mulai dari 50 LU sampai 40 LS dengan ketinggian 3000 m di atas
permukaan laut. Faktor-faktor iklim yang paling mempengaruhi pertumbuhan
tanaman adalah curah hujan dan suhu. Jumlah dan sebaran curah hujan
merupakan dua faktor lingkungan yang memberikan pengaruh besar terhadap
kualitas jagung manis. Secara umum jagung manis memerlukan air sebanyak
300-660 mm/bulan, jika terjadi kekurangan air sehingga kelembaban udara rendah
dan cuaca panas maka produksi tongkol rendah akibat dari rendahnya fotosintat.
Suhu yang optimal untuk pertumbuhan jagung manis adalah 21-30°C, untuk
perkecambahan membutuhkan suhu optimal 21-27°C. Jagung manis dapat

tumbuh hampir pada semua jenis tanah, dengan drainase yang baik, bahan organik
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yang cukup dalam tanah dan unsur hara yang mamadai, kemasaman yang baik

unutk pertumbuhan adalah 5,5-7,0 (Haris dan Veronica, 2005).

2.2 Mulsa Jerami

Mulsa ialah bahan atau material dihamparkan di permukaan tanah atau lahan

pertanian untuk melindungi tanah dari kerusakan yang disebabkan oleh faktor
luar. Peletakan bahan tersebut dapat dilakukan dengan cara dihamparkan atau
disebarkan dengan membentuk lapisan dengan ketebalan tertentu. Jerami padi
(Gambar 2) dapat dimanfaatkan sebagai mulsa, yang berfungsi untuk menekan

pertumbuhan gulma dan merubah iklim mikro tanah (Hisani, 2015).

Fungsi fisika bahan organik/jerami adalah: (1) memperbaiki struktur tanah karena
dapat mengikat partikel tanah menjadi agregat yang mantap, (2) memperbaiki
distribusi ukuran pori tanah sehingga daya pegang air (water holding capacity)
tanah meningkat dan pergerakan udara (aerasi) di dalam tanah menjadi lebih baik,

dan (3) mengurangi fluktuasi suhu tanah (Balai Penelitian Tanah, 2009).

Gambar 2. Jerami padi
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Mulsa dapat berperan positif terhadap tanah dan tanaman yaitu melindungi
agregat-agregat tanah dari daya rusak butiran hujan, meningkatkan penyerapan air
oleh tanah, mengurangi volume dan kecepatan aliran permukaan, memelihara
temperatur, kelembaban tanah, memelihara kandungan bahan organik tanah dan
mengendalikan pertumbuhan gulma sehingga tanaman mudah menyerap unsur

hara yang tersedia dalam tanah (Hasan, 2015).

2.3 Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair yaitu pupuk organik dalam sediaan cair. Unsur hara yang
terkandung didalamnya berbentuk larutan yang sangat halus sehingga sangat
mudah diserap oleh tanaman, sekalipun oleh bagian daun atau batangnya. Oleh
sebab itu, selain dengan cara disiramkan pupuk jenis ini dapat digunakan langsung

dengan cara disemprotkan pada daun atau batang tanaman (Rosnina, 2016).

Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong
dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada
tanaman leguminosa sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman

dan menyerap nitrogen dari udara (Pasaribu dkk., 2011).

Pupuk organik cair (POC) menguntungkan karena tidak merusak tanah dan
tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu, POC memiliki bahan
pengikat, sehingga larutan pupuk yamg diberikan ke permukaan tanah bisa

langsung digunakan oleh tanaman (Sampurno dkk., 2016).
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Pupuk organik cair lebih mudah tersedia, tidak merusak tanah dan tanaman, serta
mempunyai larutan pengikat sehingga jika diaplikasikan dapat langsung
digunakan oleh tanaman, selain itu dapat diberikan melalui akar maupun daun
tanaman karena unsur haranya sudah terurai sehingga mudah diserap oleh

tanaman (Duaja, 2012).

2.4 Lamtoro

Lamtoro (Leucaena leucocephala) (Gambar 3) merupakan tanaman serba guna
yang termasuk tanaman kacang-kacangan, berbentuk pohon dan dapat tumbuh
dengan tinggi pohon 8-15 m serta berumur tahunan (17-32 tahun) . Tanaman ini
tersebar luas di seluruh pelosok pedesaan dan mudah tumbuh hampir di semua
tempat yang mendapat curah hujan cukup. Perbanyakan tanaman tersebut
dilakukan secara generatif (biji). Penanaman dengan biji menyebabkan tanaman
memiliki system perakaran yang kuat dan dalam sehingga dapat bertahan untuk

jangka waktu yang cukup lama (Mathius, 1993).

Gambar 3. Daun lamtoro
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Kandungan nutrisi pada daun lamtoro terdiri dari 3,84% N, 0,2% P, 2,06% K,
1,31% Ca, 0,33% Mg. Semua hara yang terkandung merupakan unsur essensial
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya

(Ibrahim, 2002 dalam Rini, 2014).

Lamtoro (Leucaena leucocephala) memiliki kandungan zat gizi meliputi protein
kasar, serat kasar, lemak kasar, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), abu, Ca dan
P masing-masing sebesar 29,04; 10,066; 5,21; 44,86; 10,23; 2,36; dan 0,23%

(Fajarditta dkk., 2012).

2.5 Bonggol Pisang

Bonggol pisang (Gambar 4) dapat dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam
pembuatan kompos karena mengandung unsur hara makro dan mikro yang
lengkap. Bonggol atau batang pisang merupkan bahan organik yang memiliki
beberapa kandungan unsur hara baik makro maupun mikro, beberapa diantaranya
adalah unsur hara makro N, P dan K, serta mengandung kandungan kimia berupa
karbohidrat yang dapat memacu pertumbuhan mikroorganisme di dalam tanah

(Suhastyo, 2011 dalam Bahtiar dkk., 2016).

Gambar 4. Bonggol pisang
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Tabel 1. Kandungan unsur hara bonggol pisang

Kandungan Unsur Hara Bonggol Pisang
NO3-9 3087 (ppm)
NH," 1120 (ppm)
P,05 439 (ppm)
K20 574 (ppm)
Ca 700 (ppm)
Mg 800 (ppm)
Cu 6,8 (ppm)
Zn 65,2 (ppm)
Mn 98,3 (ppm)
Fe 0,09 (ppm)
C-Org 1,06 (%)
CIN 2,2

Sumber : Suhastyo (2011) dalam Bahtiar dkk., 2016.

MOL yang sudah dikembangkan secara luas salah satu bahan dasarnya adalah
bonggol pisang. Keunggulan MOL ini adalah mengandung Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT) sitokinin yang membantu mempercepat pembelahan sel, mengandung lebih
banyak mikroba, mudah didapat karena sering tidak dimanfaatkan setelah
buahnya diambil, biaya murah serta memiliki bau yang tidak busuk (Lestari dkk.,

2014).

2.6 Sabut Kelapa

Sabut kelapa (Gambar 5) merupakan bagian terluar buah kelapa yang
membungkus tempurung kelapa. Ketebalan sabut kelapa berkisar 5-6 cm yang
terdiri atas lapisan terluar (exocarpium) dan lapisan dalam (endocarpium).
Endocarpium mengandung serat-serat halus yang dapat digunakan sebagai bahan
pembuat tali, karung, pulp, karpet, sikat, keset, isolator panas dan suara, filter,
bahan pengisi jok kursi/mobil dan papan hardboard. Satu butir buah kelapa

menghasilkan 0,4 kg sabut yang mengandung 30% serat. Komposisi kimia sabut
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kelapa terdiri atas selulosa, lignin, pyroligneous acid, gas,arang, ter, tannin, dan

potasium (Rindengan dkk.,1995 dalam Mahmud dan Ferry, 2005).

Di dalam sabut kelapa terkandung unsur-unsur hara dari alam yang sangat
dibutuhkan tanaman yaitu kalium (K), selain itu juga terdapat kandungan unsur-
unsur lain seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), natrium (Na) dan fosfor (P).
Sabut kelapa apabila direndam, kalium dalam sabut tersebut dapat larut dalam air
sehingga menghasilkan air rendaman yang mengandung unsur K. Air hasil
rendaman yang mengandung unsur K tersebut sangat baik jika diberikan sebagai
pupuk serta pengganti pupuk KCI anorganik untuk tanaman (Sari, 2015 dalam

Wijaya, 2017).

Gambar 5. Sabut kelapa



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Kota Sepang Jaya, Kecamatan
Labuhan Ratu Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan pada Maret sampai Juni

2017.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis varietas
Jambore (Lampiran hal 75), mulsa jerami, pupuk organik cari ekstrak daun
lamtoro, bonggol pisang dan sabut kelapa, air, pupuk anorganik yang meliputi
pupuk Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha. Alat yang
digunakan pada penelitian ini yaitu meteran, timbangan, alat tulis, gunting,

kamera, oven, jangka sorong, plastik, amplop, label, ember, gembor, dan cangkul.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama adalah mulsa (m) yang
terdiri dari dua taraf yaitu tanpa mulsa (mg) dan dengan mulsa (m;). Faktor kedua

adalah perlakuan pupuk (p) yang terdiri dari 5 taraf yaitu :
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Po = pupuk anorganik Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha
p1 = pupuk organik cair dengan dosis 25 I/ha = 22,5 ml/petak

p2 = pupuk organik cair dengan dosis 50 I/ha = 45 ml/petak

ps = pupuk organik cair dengan dosis 75 I/ha = 67,5 ml/petak

P4 = pupuk organik cair dengan dosis 100 I/ha = 90 ml/petak

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam dengan menggunakan uji-Bartlett
dan aditivitas data diuji dengan menggunakan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi,
dilakukan uji anara dan pemisahan nilai tengah dengan uji Beda Nyata Jujur

(BNJ) 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pembuatan pupuk organik cair

Pembuatan pupuk organik cair (Lampiran Hal 72-74) dari ekstrak daun lamtoro,
bonggol pisang, dan sabut kelapa umumnya sama. Adapun cara membuatnya
adalah mengumpulkan masing-masing daun lamtoro, bonggol pisang, dan sabut
kelapa. Daun lamtoro, bonggol pisang, dan sabut kelapa yang sudah terkumpul,
masing-masing ditumbuk sampai halus serta ditambahkan gula merah yang sudah
diiris ke dalam air cucian beras dan EM4. Setelah itu, dicampurkan semua bahan
tersebut dan diaduk, lalu dimasukkan pada derijen masing-masing dan ditutup
dengan tutup yang sudah diberi lubang yang dihubungkan langsung keselang yang
terhubung botol berisi air untuk membantu mengeluarkan gas-gas. Didiamkan

selama 21 hari dan disaring (Redaksi Trubus, 2012).
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3.4.2  Persiapan lahan dan pembuatan petak

Pengolahan lahan diawali dengan pembersihan gulma-gulma yang tumbuh
dilahan. Setelah itu dilakukan penggemburan tanah. Tanah yang sudah diolah
kemudian dibentuk petak percobaan sebanyak 10 petak percobaan sesuai dengan
perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali (Gambar 6). Masing-masing petak
percobaan berukuran 3 x 3 m dengan jarak antar petak 50 cm. Pengolahan lahan
pertama dilakukan pada tanggal 23 Maret 2017 dan pengolahan lahan kedua

dilakukan pada tanggal 28 Maret 2017.

K | mg Mo Mo m; m; m; my Mg Mg m;
1 |po P1 P2 P3 P1 P4 P2 P3 P4 Po
K| m my Mo m; Mo Mg my m; Mg Mo
2 | po P2 Ps P4 P2 P1 P3 P1 P4 Po
K|m my Mo Mo Mo Mg my m; m; Mo
3 | po Ps Ps P2 P1 P4 P1 P2 P4 Po

Gambar 6. Tata letak percobaan

Keterangan:

K1  =kelompok 1
K2 = kelompok 2
K3  =kelompok 3

Mo = tanpa mulsa jerami

m; = dengan mulsa jerami

Po = pupuk anorganik Urea 300 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha
P1 = pupuk organik cair dengan dosis 25 I’lha = 22,5 ml/petak

P2 = pupuk organik cair dengan dosis 50 I/ha = 45 ml/petak

P3 = pupuk organik cair dengan dosis 75 I/lha = 67,5 ml/petak

P4 = pupuk organik cair dengan dosis 100 I/ha =90 ml/petak
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3.4.3  Penanaman dan penyulaman

Tanaman jagung manis ditanam dengan jarak tanam 70 x 20 cm. Penanaman
jagung manis dilakukan dengan cara memasukkan 2 benih jagung manis ke dalam
setiap lubang tanam. Penanaman dilakukan pada tanggal 5 April 2017.
Kemudian pada 1 MST dilakukan penyulaman pada lubang tanam yang
tanamannya tidak tumbuh dengan baik atau mati. Penyulaman dilakukan pada

tanggal 12 April 2017.

3.4.4  Aplikasi pupuk organik cair

Pupuk organik yang diberikan yaitu berupa pupuk organik cair dari ekstrak daun
lamtoro, bonggol pisang dan sabut kelapa. Pupuk organik cair yang diaplikasikan
yaitu 25 I/ha=22,5 ml/petak (p1), 50 I/ha=45 ml/petak (p), 75 I/ha=67,5 ml/petak
(ps) dan 100 I/ha=90 ml/petak (p4). Masing-masing dari ekstrak bahan tersebut
dicampurkan menjadi satu sesuai perlakuan dengan perbandingan 1:1:1. Setelah
ekstrak daun lamtoro, bonggol pisang dan sabut kelapa dicampurkan,
ditambahkan dengan 6000 ml air untuk melarutkannya dan diaplikasikan setiap
satu petakan. Jumlah petak yang diaplikasikan pupuk organik cair berjumlah 24
petak. Aplikasi pupuk organik cair dilakukan satu minggu sekali mulai umur 3
hingga 6 MST pada pagi atau sore hari. Cara pengaplikasian dengan cara dikocor
per tanaman langsung ke tanah dengan menggunakan gembor plastik. Aplikasi

pupuk organik cair dilakukan pada tanggal 28 April; 4, 10, dan 17 Mei 2017.
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3.4.5  Aplikasi pupuk anorganik

Pupuk anorganik yang diberikan meliputi Urea 300 kg/ha, SP- 36 150 kg/ha, dan
KCI 100 kg/ha. Pupuk anorganik diaplikasikan sesuai dengan rekomendasi
pemupukun tanaman jagung manis (Syukur, 2013). Pupuk Urea dan KCI
diaplikasikan sebanyak dua kali, yaitu 2 dan 5 minggu setelah tanam. Aplikasi
upuk Urea dan KCI dilakukan pada tanggal 19 April dan 10 Mei 2017. Untuk
pupuk SP-36 hanya diaplikasikan sekali yaitu 2 minggu setelah tanam pada
tanggal 19 April 2017. Aplikasi pupuk anorganik dilakukan dengan cara ditugal

per tanaman dan diaplikasikan pada perlakuan (po).

3.4.6  Aplikasi mulsa jerami

Pemberian mulsa jerami dilakukan 1 hari sebelum tanam. Pemberian mulsa
jerami disusun pada petak tanaman. Setiap satu petakan diberikan 15 kg jerami

padi. Aplikasi mulsa jerami dilakukan pada tanggal 4 April 2017.

34.7 Pemeliharaan

Pemeliharaan pada penelitian ini meliputi penyiraman, pembumbunan,
penyiangan gulma, dan pengendalian hama penyakit. Penyiraman dilakukan satu
kali sehari atau melihat kondisi lingkungan. Pembumbunan dilakukan supaya
tanaman jagung tetap kokoh dan tidak mudah rebah. Pembumbunan dilakukan
pada tanggal 12 Mei 2017. Penyiangan gulma dilakukan bersamaan dengan
pembumbunan dan dilakukan secara manual dengan cangkul atau koret.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara manual dengan mencabut

langsung tanaman yang terserang penyakit.



21

3.4.8 Panen

Pemanenan dapat dilakukan umur 70 hari setelah tanam. Ciri jagung manis yang
siap dipanen adalah rambut jagung manis berwarna coklat kehitaman, ujung

tongkol sudah terisi penuh serta warna biji kuning mengkilat. Cara panen jagung
adalah dengan memutar tongkol berikut kelobotnya, atau dapat dilakukan dengan
mematahkan tangkai tanaman jagung manis. Pemanenan dilakukan pada tanggal

15 Juni 2017.

3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada tanaman yang sudah ditetapkan sebagai sampel dari

setiap perlakuan. Variabel pengamatan yang diamati adalah :

3.5.1 Tinggi tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dengan cara mengukur tinggi tanaman dari leher akar
sampai pangkal daun ketiga yang terbuka sempurna. Pengukuran dilakukan sejak
3,4, dan 5 MST setiap satu minggu sekali dengan jumlah sampel 10 tanaman per
petak. Satuan pengukuran adalah centimeter (cm). Pengukuran tinggi tanaman

dilakukan pada tanggal 29 April; 5 dan 11 Mei 2017.

3.5.2 Panjang baris per tongkol

Panjang baris dapat diukur dari pangkal muncul biji sampai ujung baris biji pada
tongkol yang dapat dikonsumsi dengan jumlah sampel 5 tongkol per petak.

Pengukuran panjang baris per tongkol dilakukan pada tanggal 15 Juni 2017.
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3.5.3 Jumlah baris per tongkol

Jumlah baris per tongkol dapat dihitung dengan cara menghitung baris pada setiap
tongkol jagung. Jumlah baris per tongkol yang diamati yaitu mengambil 5 sampel
tongkol per petak. Pengukuran jumlah baris per tongkol dilakukan pada tanggal

15 Juni 2017.

3.5.4 Jumlah biji per baris

Jumlah biji per baris dihitung secara manual dengan menghitung jumlah biji
perbaris sampai biji yang dapat dikonsumi pada setiap tongkol per baris yang

dilakukan pada tanggal 15 Juni 2017.

3.5.5 Waktu munculnya bunga jantan (HST)

Pengamatan dilakukan apabila 50% dari populasi tanaman dalam satu petak sudah
keluar bunga jantannya. Pengamatan waktu munculnya bunga jantan dilakukan

pada tanggal 22 Mei 2017.

3.5.6 Bobot brangkasan kering (g)

Bobot brangkasan dihitung setelah pemanenan dengan cara mengambil 5 sampel
tanaman per petak dan menimbang bobot basahnya, kemudian dimasukkan ke
dalam oven dengan suhu 80°C selama 3 hari lalu ditimbang kembali bobotnya.
Satuan pengukuran adalah gram (g). Penimbangan bobot brangkasan kering

dilakukan pada tanggal 19 Juni 2017.
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3.5.7 Produksi per petak ubinan

Produksi dihitung setelah jagung manis dipanen. Satuan pengukuran adalah
kilogram (kg). Penimbangan produksi per petak ubinan dilakukan pada tanggal

16 Juni 2017.

3.5.8 Kandungan hara P

Pengukuran kandungan hara P pada daun tanaman jagung manis dengan cara
mengambil daun jagung manis baris ke tiga dari atas yang sudah terbuka
sempurna. Pengukuran kandungan hara P menggunakan metode

Spektrofotometri.

3.5.9 Kandungan hara K

Pengukuran kandungan hara K pada daun tanaman jagung manis dengan cara
mengambil daun jagung manis baris ke tiga dari atas yang sudah terbuka

sempurna. Pengukuran kandungan hara K menggunakan metode Flamefotometri.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan simpulan sebagai

berikut:

1. Pemberian mulsa jerami padi dapat meningkatkan semua variabel pengamatan
kecuali variabel kandungan P pada tanaman jagung manis.

2. Pemberian pupuk organik cair 75 I/ha membuat variabel tinggi tanaman jagung
manis umur 4 dan 5 MST menjadi lebih tinggi, panjang baris per tongkol
menjadi lebih panjang, jumlah baris per tongkol menjadi lebih banyak, jumlah
biji per baris menjadi lebih banyak, dan produksi per petak ubinan menjadi
lebih berat dibandingkan pupuk organik cair dosis 25 I/ha dan 501/ha.

3. Terdapat interaksi antara pemberian mulsa jerami dengan pupuk organik cair
pada variabel panjang baris per tongkol, bobot brangkasan kering, produksi per
petak ubinan, dan kandungan K pada tanaman jagung manis. Interaksi terbaik
diperoleh pada produksi per petak ubinan pemberian mulsa jerami dengan

pupuk organik cair dosis 75 I/ha yang menghasilkan produksi sebesar 15,28 kg.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan ialah penggunaan mulsa jerami yang dapat

digantikan dengan sumber bahan organik lainnya.
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